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 This research aims to find out what the law is for leaving congregational 

prayers without delay according to the perspective of the Syafii school of 

thought and the Hambali school of thought. The problems that researchers 

raise in this research are: First, what is the position of congregational prayer 

in Islam. Second, what is the law regarding leaving congregational prayers 

without delay according to the Syafii school of thought and the Hambali school 

of thought. This research is library research. This research uses a type of 

qualitative descriptive research (non-statistical), which focuses on the study of 

manuscripts and texts, using normative and comparative approach methods. 

The results of the research show that congregational prayer has an important 

position and role in Islam, congregational prayer can strengthen the bonds of 

brotherhood among Muslims. Apart from that, congregational prayer also has 

many virtues and wisdom, congregational prayer is twenty-five to twenty-

seven degrees more important than praying alone. According to the Syafii 

school of thought, there are three opinions regarding the law of 

congregational prayer, some are of the opinion that it is sunnah muakadah, 

some are of the opinion that it is fardu kifayah and there are others that are of 

the opinion that the law is fardu ain, but the most valid in the Syafii school of 

thought is the law of fardu kifayah, while the Hambali school of thought is of 

the opinion that the law is fardu ain. The Syafii school of thought is of the 

opinion that it is not permissible to leave congregational prayers without a 

reason, and they are of the opinion that the prayer of someone who prays alone 

but in congregation is better. Meanwhile, the Hambali school of thought has 

different opinions regarding the law of leaving congregational prayers, the 

first opinion says the prayer is invalid while the second opinion says the prayer 

is valid but one is guilty of leaving the obligation, namely congregational 

prayer. It is hoped that the implications of this research will provide scientific 

insight and become a reference on the legal issue of leaving congregational 

prayers without delay. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hukum meninggalkan 

salat berjemaah tanpa uzur menurut perspektif mazhab Syafii dan mazhab 

Hambali. Permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu: 

Pertama, bagaimana kedudukan salat berjemaah dalam Islam. Kedua, 

bagaimana hukum meninggalkan salat berjemaah tanpa uzur menurut mazhab 

Syafii dan mazhab Hambali. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 

(library research). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
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kualitatif (non-statistik), yang berfokus pada studi naskah dan teks, dengan 

menggunakan metode pendekatan normatif dan komparatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa salat berjemaah memiliki kedudukan dan peran penting 

dalam Islam, dengan berjemaah bisa memperkuat tali persaudaraan kaum 

muslimin selain daripada itu salat berjemaah juga memiliki banyak keutamaan 

dan hikmah, salat berjemaah lebih utama dua puluh lima sampai dua puluh 

tujuh derajat dibandingkan salat sendirian. Menurut mazhab Syafii ada tiga 

pendapat mengenai hukum salat berjemaah, ada yang berpendapat sunah 

muakadah, ada yang berpendapat fardu kifayah dan ada yang berpendapat 

bahwa hukumnya fardu ain, namun yang paling sahih dalam mazhab Syafii 

adalah hukumnya fardu kifayah, sedangkan mazhab Hambali berpendapat 

bahwa hukumya fardu ain. Mazhab Syafii berpendapat tidak boleh 

meninggalkan salat berjemaah tanpa uzur, dan mereka berpendapat sahnya 

salat seseorang yang salat sendirian akan tetapi berjemaah lebih baik. 

Sedangkan mazhab Hambali berbeda pendapat tentang hukum meninggalkan 

salat berjemaah, pendapat pertama mengatakan salatnya tidak sah sedangkan 

pendapat yang kedua mengatakan salatnya sah tapi dia berdosa karena 

meninggalkan kewajiban yaitu salat berjemaah. Implikasi penelitian ini 

diharapkan dapat memberi wawasan ilmu dan menjadi referensi pada masalah 

hukum meninggalkan salat berjemaah tanpa uzur. 
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PENDAHULUAN 

 

Salat adalah ibadah yang memiliki kedudukan yang sangat agung di sisi Allah 

Swt. dan merupakan kewajiban terbesar setelah dua kalimat syahadat, hal ini 

berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m al-Bukha>ri>: 

هُمَا قَ  الَ: قاَلَ رَسُولُ الله صلى الله عليه وسلم: بُنَِِ الِإسْلََمُ عَلَى خََْسٍ: شَهَادَةِ أَنْ لا إلِهََ إِلاا اللهُ عَنِ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللهُ عَن ْ
دًا رَسُولُ اِلله، وَإِقاَمِ الصالََةِ، وَإِيتَاءِ الزاكَاةِ، وَالَْْجِ ، وَصَوْمِ رَمَضَان   1)رواه البخاري(   وَأَنا مَُُما

Artinya:  

Dari Ibnu ‘Umar ra. dia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Islam dibangun di atas lima 

perkara: kesaksian bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan 

Muhammad adalah Rasul Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat, berhaji dan 

berpuasa di bulan Ramadan. (H.R. al-Bukha>ri>). 

Salat juga merupakan tiang agama, yang berarti Islam tidak dapat berdiri tegak 

tanpanya, permisalan sebuah bangunan tidak mungkin dapat berdiri tegak dan kokoh 

tanpa tiang, hanya langit yang bisa kokoh tanpa tiang, sebagai tanda kebesaran Allah 

Swt. Sang pencipta alam semesta, Rasulullah saw. bersabda:  

 
1Abu> ‘Abdilla>h Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ahih al-Bukha>ri>, Juz 1 (Cet. V; 

Damaskus: Da>r ibnu Kas|i>r, Da>r al-Yama>mah, 1414H/1993M), h. 12. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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 2)رواه الترمذي(   رأَْسُ الأمَْرِ الِإسْلَمَُ وَعَمُودُهُ الصالَةَُ 

Artinya: 

 Pokok urusan adalah Islam tiangnya adalah salat. (H.R. al-Tirmiz\i>). 

Terdapat pada syarah mukhtas}ar s}ah}i>h} al-Bukha>ri> dijelaskan bahwa hadis ini 

menunjukkan perihal salat tersebut, dan bahwasanya kedudukan salat dalam agama ini 

diperumpamakan kedudukan tiang pada tenda, jika tiang pada tenda tersebut runtuh, 

maka akan runtuh pula tenda tersebut. Demikian halnya dengan ibadah salat, jika 

runtuh/tidak didirikan maka bisa gugur pula keislaman seseorang.3  Hal ini menunjukkan 

penting dan tingginya kedudukan salat dalam Islam. 

Selain sebagai tiang agama, salat juga merupakan amalan pertama kali yang akan 

dihisab oleh Allah Swt. pada seorang hamba di hari kiamat kelak. Hal ini berdasarkan 

hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmiz|i>, Rasulullah saw. bersabda; 

، وَإنْ فَسَدَتْ، فَ قَدْ نا أوَالَ مَا يَُُاسَبُ بهِِ العَبْدُ يَ وْمَ القِيَامَةِ مِنْ عَمَلِهِ صَلََتهُُ، فإَنْ صَلُحَتْ، فَ قَدْ أفَْ لَحَ وَأَنَْْحَ إِ 
عَزا وَجَلا : انُْظرُُوْا هَلْ لعَِبْدِيْ مِنْ تَطَوُّعٍ، فَ يُكَمالُ  قاَلَ الرابُ خَابَ وَخَسِرَ، فإَِنِ انْ تَ قَصَ مِنْ فَريِْضَتِهِ شَيْءٌ،  

هَا مَا انْ تَ قَصَ مِنَ الفَريِْضَةِ ؟ ثُُا تَكُوْنُ سَائرُِ أعْمَالهِِ عَلَى هَذَا  4)رواه الترمذي(   مِن ْ

Artinya: 

Sesungguhnya amal yang paling pertama kali dihisab pada seorang hamba pada hari 

kiamat adalah salatnya. Jika salat baik, maka sungguh ia telah beruntung dan berhasil. 

Dan jika salatnya rusak, sungguh ia telah gagal dan rugi. Jika berkurang sedikit dari salat 

wajibnya, maka Allah Swt. berfirman: lihatlah apakah hambaku memilikin salat sunnah. 

Maka disempurnakanlah apa yang kurang dari salat wajibnya. Kemudian begitu pula 

dengan seluruh amalnya. (H.R. al-Tirmiz\i>) 

Dan juga hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Da>ud, Rasulullah saw. bersabda: 

 5)رواه أبو داود(  عْمَالِِمِْ الصالََةأَ يوَم القِيَامَة مِنْ   بهِِ   النااس نا أوَالَ مَا يَُُاسَبُ  إِ 

Artinya: 

 Sesungguhnya amalan manusia yang pertama kali akan dihisab pada hari kiamat 

adalah salatnya. (H.R. Abu> Da>ud). 

Hadis ini menunjukan perintah salat lima waktu, dan apabila ada dua salat yang 

harus dikerjakan dalam satu waktu, yaitu salat fardu (lima waktu) dan salat jenazah, 

maka yang harus didahulukan untuk dikerjakan adalah salat fardu kemudian salat 

jenazah. Begitupun halnya dengan selain salat jenazah, salat fardu tetap harus 

didahulukan.6 
 

2Muhammad bin ‘I>sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D}ah}h}a>k al-Tirmiz|i> Abu> ‘I>sa>, Sunan al-Tirmiz|i>, 
Juz 5 (Cet. II; Mesir: Syarikah Maktabah wa Mat}ba’ah Mus}t|afa> al-Ba>bi> al-h}alabi>, 1395 H/1975 M), h. 12. 

3Hamzah Muhammad Qo>sim, Mana>rul Qa>ri> Syarah} Mukht|as}ar S}ahi>h} al-Bukha>ri>,  Juz 1 (Damaskus: 

Maktabah Da>r al-Baya>n, 1410 H/1990 M), h. 81. 
4Muhammad bin ‘I>sa> bin Saurah bin Mu>sa bin D}ahha>k al-Tirmiz|i> Abu> ‘I>sa>, Sunan al-Tirmiz|i>,  Juz 

2, h. 269.  
5Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as| al-Azdi> al-sijista>ni>, Sunan Abi> Da>ud, Juz 2 (Cet. 1; Da>r al-

Risa>lah al-‘A>lami>yah, 1430 H/2009 M), h. 149. 
6Abu al-Abbas Syihabuddin, Syarah Sunan Abu Daud, Juz 4 (Cet. 1; Mesir: Dar al-Falah Lilbahz|il 

Ilmi wa Tahqiq al-Tura>s\, 2016), h. 671. 
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Salat juga merupakan kewajiban bagi setiap umat muslim yang sudah balig dan 

berakal, dan barang siapa yang meninggalkannya maka pelakunya sangat tercela, bahkan 

ulama berbeda pendapat tentang orang yang meninggalkan salat apakah dia kafir atau 

hanya melakukan dosa besar, ini menunjukkan bahwa salat tidak boleh disepelekan, 

maka tidak diragukan lagi bahwasanya salat adalah kewajiban utama seorang muslim 

setelah dua kalimat syahadat dan telah menjadi ijmak seluruh ulama bahwa hukumnya 

wajib. Adapun dalil tentang kewajibannya di antaranya adalah firman Allah Swt. di 

dalam Q.S. al-Baqarah/2: 43. 

 قِيْمُوا الصالٰوةَ وَاٰتوُا الزاكٰوةَ وَاركَْعُوْا مَعَ الر كِٰعِيَْْ أَ وَ 

Terjemahnya: 

Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang yang rukuk.7 

Juga firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa’>/4: 103. 

تُمُ الصالٰوةَ  فإَِ  تُمْ  فإَِ فاَذكُْرُوا اللّٰ َ قِيَامًا واقُ عُوْدًا واعَلٰى جُنُ وْبِكُمْۚ  ذَا قَضَي ْ نا الصالٰوةَ كَانَتْ إِ قِيْمُوا الصالٰوةَۚ  فأََ ذَا اطْمَأْنَ ن ْ
بًا ماوْقُ وْتًً   عَلَى الْمُؤْمِنِيَْْ كِت ٰ

Terjemahnya: 

Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di 

waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka 

dirikanlah salat itu (sebagaimana biasanya). Sesungguhnya salat itu adalah fardu yang 

ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.8 

Sebagai seorang muslim menjaga salat lima waktu adalah suatu kewajiban yang 

harus dilaksanakan, dan diantara bentuk penjagaan terhadap salat adalah dengan 

melaksanakan salat tepat waktu dan dikerjakan secara berjemaah di masjid, betapa 

banyak keutamaan yang didapatkan orang yang melakukan salat berjemaah ketimbang 

salat yang dilakukan secara sendirian. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah saw. : 

 9)رواه البخاري(  صَلََةُ الْْمََاعَةِ تَ فْضُلُ صَلََةَ الْفَذِ  بِسَبْعٍ وَعِشْريِنَ دَرَجَةً 

Artinya: 

 Salat berjemaah lebih utama dua puluh tujuh derajat daripada salat sendirian. 

(H.R. al-Bukha>ri>). 

Hadis ini juga menunjukan sahnya salat sendirian dan bahwasanya salat 

berjemaah bukan merupakan syarat diterimanya salat.10 Orang yang keluar untuk pergi 

ke masjid melaksanakan salat berjemaah, dia bukan hanya mendapatkan pahala yang 

berlipat ganda dari salat jemaahnya, akan tetapi selain itu dia juga mendapatkan pahala 

dan ampunan dari setiap langkah kakinya menuju ke masjid sebagaimana yang 

disabdakan oleh Rasulullah saw. 

 
7Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. 2017; Jakarta 

Timur: CV. Ummul Qura), h. 7. 
8Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 95. 
9Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ahi>h al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 231. 
10Ibnu Daqiq al-‘I>d, Ihkamul Ahkam, Juz 1, (t.t.: Matba’ah al-Sunnah al-Muhammadiyah, t. th.), h. 

187. 
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كَ أنَاهُ إِذَا تَ وَضاأَ صَلَةَُ الراجُلِ فِ الْْمََاعَةِ تُضَعافُ عَلَى صَلَتَهِِ فِ بَ يْتِهِ وَفِ سُوْقِهِ خََْسًا وَعِشْريِْنَ ضَعْفًا، وَذَلِ 
لََْ يَُْطُ خُطْوَةً إِلاا رفُِعَتْ لهَُ بِِاَ دَرَجَةٌ، وَحُطا فأََحْسَنَ الْوُضُوْءَ، ثُُا خَرجََ إِلََ الْمَسْجِدِ لَا يُُْرجُِهُ إِلاا الصالَةَُ،  

ئَةٌ، فإَِذَا صَلاى لََْ تَ زَلِ الْمَلَئَِكَةُ تُصَلِ ي عَلَيْهِ مَا دَامَ فِ مُصَلَاهُ:  ،  "الَل هُما صَلِ  عَلَيْهِ، الَل هُما ارْحََْهُ :"عَنْهُ بِِاَ خَطِي ْ
  11 الصالَةََ )رواه البخاري(    صَلَةٍَ مَا انْ تَظَرَ وَلَا يَ زاَلُ أَحَدكُُمْ فِْ 

Artinya: 

 Salat seorang laki-laki dengan berjemaah lebih utama dua puluh lima derajat 

dibandingkan salatnya di rumah dan di pasar. Yang demikian itu apabila dia berwudu 

dengan menyempurnakan wudunya kemudian keluar rumahnya menuju ke masjid, dan 

dia tidak keluar kecuali untuk melaksanakan salat berjemaah, maka tidaklah dia 

melangkah kecuali dengan satu langkah itu derajatnya diangkat dan dengan langkah itu 

satu kesalahannya dihapuskan. Jika dia salat, maka Malaikat senantiasa mendoakannya 

selama ia berada di tempat salatnya. ‘ya Allah ampunilah dia, ya Allah rahmatilah dia’. 

Dan seorang di antara kalian akan senantiasa dihitung dalam keadaan salat selama dia 

menunggu salat. (H.R. al-Bukha>ri>). 

Berdasarkan hadis tersebut dapat disimpulkan bahwa salat berjemaah dianjurkan 

untuk dilaksanakan di masjid. Hal ini dipertegas oleh hadis dari sahabat Ibnu Ummi 

Maktum ra. ketika meminta keringan kepada Rasulullah saw. untuk salat di rumahnya, 

dia berkata, 

ارِ، وَلِ قاَئِدٌ لَا يُلََئمُِنِِ   ، إِنّ ِ رَجُلٌ ضَريِرُ الْبَصَرِ شَاسِعُ الدا فَ هَلْ لِ رخُْصَةٌ أَنْ أُصَلِ يَ فِ بَ يْتِِ؟، يََ رَسُولَ اللّاِ
 12)رواه أبو داود( قاَلَ: هَلْ تَسْمَعُ النِ دَاءَ، قاَلَ: نَ عَمْ، قاَلَ: لَا أَجِدُ لَكَ رخُْصَةً 

Artinya: 

Wahai Rasulullah sesungguhnya aku adalah orang yang buta dan rumahku jauh, 

sedangkan aku mempunyai orang yang bisa menuntunku (untuk pergi ke masjid) tetapi 

ia tidak menuntunku, maka apakah saya mendapatkan keringanan untuk melaksanakan 

salat di rumahku? Dia menjawab: apakah kamu mendengar azan? Dia menjawab: Ya. 

Beliau bersabda: saya tidak mendapatkan keringanan untukmu. (H.R. Abu> Da>ud). 

Hadis ini menunjukan dalil wajibnya salat berjemaah, karena Rasulullah saw. 

tidak memberikan keringanan kepada orang buta tersebut untuk salat di rumahnya ketika 

mendengar azan, walaupun orang buta tersebut telah menyebutkan uzurnya.13 

Melihat dalil-dalil di atas dapat dipahami betapa pentingnya salat berjemaah dan 

banyaknya pahala dan keutamaan yang didapatkan oleh orang yang berjemaah dan 

menjaganya, namun di zaman saat sekarang ini meninggalkan salat berjemaah sudah 

menjadi hal yang biasa, bahkan banyak orang Islam yang ketika azan dikumandangkan 

di antara mereka masih sibuk dengan pekerjaan mereka masing-masing tanpa 

menghiraukan seruan azan tersebut, betapa banyak orang-orang yang mengaku sebagai 

umat Islam namun mereka masih seakan-akan acuh tak acuh tidak perduli terhadap salat 

 
11Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 232. 
12Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as| al-Azdi> al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>ud, Juz 1, h. 414. 
13Mahmud Muhammad Khit}a>b al-Sabki>, al-Minhal al-Az|bu al-Mauru>d Syarah Sunan al-Ima>m Abi> 

Da>ud, Juz 4 (Cet. 1; Kairo: Mat}ba’ah al-Istiqa>mah, 1351-1353 H), h. 241. 
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berjemaah. Mengingat pentingnya salat berjemaah, serta banyaknya masyarakat yang 

sudah lalai dan berkurangnya perhatian terhadap salat berjemaah, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Meninggalkan salat berjemaah tanpa uzur 

menurut perspektif mazhab Syafii dan mazhab Hambali”. Berdasarkan uraian latar 

belakang dan masalah yang telah disebutkan maka ditetapkan sub masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kedudukan salat berjemaah dalam Islam? 

2. Bagaimana hukum meninggalkan salat berjemaah tanpa uzur menurut mazhab 

Syafii dan mazhab Hambali?  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kedudukan salat berjemaah dalam Islam. 

2. Untuk mengetahui hukum meninggalkan salat berjemaah tanpa uzur menurut 

mazhab Syafii dan mazhab Hambali. 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yakni teknik 

pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-

literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah 

yang dipecahkan.14  

Studi kepustakaan merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari 

suatu penelitian. Teori-teori yang mendasari masalah dan bidang yang akan diteliti dapat 

ditemukan dengan melakukan studi kepustakaan. Selain itu seorang peneliti dapat 

memperoleh informasi tentang penelitian-penelitian sejenis atau yang ada kaitannya 

dengan penelitian berikutnya. Dengan melakukan studi kepustakaan peneliti dapat 

memanfaatkan semua informasi dan pemikiran-pemikiran yang relevan dengan 

penelitiannya.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

metode dedukatif, yaitu cara berfikir dari hal-hal yang bersifat umum terlebih dahulu 

kemudian berlanjut menuju kesimpulan yang bersifat khusus. Adapun jenis pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Normatif; yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-norma yang 

terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis dan kaidah hukum 

Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan di dalam hukum Islam 

secara menyeluruh.15 

b. Komparatif; Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan perbandingan antara satu 

mazhab dengan mazhab lain atau bahkan ke seluruh mazhab mengenai satu topik.16 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang beririsan dengan penelitian ini, di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Skripsi yang berjudul “H}ukmu Ada>i al-S}alawa>t al-Khamsi Fi> al-Masjid”.17 Ditulis 

pada tahun 2012 M oleh Nasruddin bin Sya’ban mahasiswa jurusan Syariah Sekolah 

 
14Meleong Lexy. 2000, Metode penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karia), h. 167. 
15Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), h. 33. 
16Faizar Ananda Arfa dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Cet. I; Jakarta: 

Prenadamedia, 2016 M), h. 56. 
17Nasruddin bin Sya’ban, “Hukmu Ada>i S}alawa>t al-Khams fi> al-Masjid”, skripsi (Makassar: 

Jurusan syariah Sekolah Tinggi Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar, 2012). 
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Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar. Hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh Nasruddin bin Sya’ban mengatakan adanya perbedaan pendapat para 

ulama dalam menentukan hukum salat lima waktu di masjid. Skripsi ini membahas 

tentang hukum menunaikan salat lima waktu di masjid. Sedangkan penelitian ini 

berkaitan dengan hukum meninggalkan salat berjemaah. 

b. Skripsi yang berjudul “Hikmah Salat Berjemaah Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir 

Tematik)”.18 Ditulis pada tahun 2017 M oleh Abd. Rohman Mahasiswa Program 

Studi Ilmu Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel. Skripsi ini membahas tentang hikmah salat berjemaah 

sedangkan dalam skripsi ini berkaitan dengan hukum meninggalkan salat berjemaah. 

c. Skripsi yang berjudul ”Hukum Meninggalkan Shalat Berjemaah Karena Menjaga 

Anak-Anak Agar Tidak Ribut Ketika Shalat Sedang Berlangsung Menurut Pendapat 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Medan”.19 Ditulis pada tahun 

2018 M oleh Ibrahim Ihksan Lubis mahasiswa jurusan Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan. Hasil dari penelitian ini fatwa 

MUI membolehkan terhadap hukum meninggalkan salat berjemaah kerena menjaga 

anak-anak agar tidak ribut ketika salat sedang berlangsung, akan tetapi mayoritas 

mereka (komisi fatwa) menanbahkan hukumnya menyelisihi keutamaan. Penelitian 

ini mengkaji tentang pendapat komisi fatwa MUI Medan, sedangkan skripsi ini 

berkaitan dengan pendapat mazhab Syafii dan mazhab Hambali tentang hukum 

meninggalkan salat berjemaah tanpa uzur. 

d. Skripsi yang berjudal judul “Wanita Salat Berjemaah Di Masjid (Kajian Teori 

Double Movement Terhadap Al-Qur’an  Ayat 33 Surah al-Ahzab dan Nas-Nas 

Terkait)”.20 Ditulis pada tahun 2018 M oleh Muhammad Agus Andika mahasiswa 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry 

Darussalam-Banda Aceh. Hasil dari penelitian ini adanya perbedaan  tentang hukum 

wanita salat di masjid. Skripsi ini membahas pendapat ulama mengenai hukum 

wanita salat di masjid. Sedangkan penelitian ini membahas tentang hukum 

meninggalkan salat berjemaahSkripsi yang berjudul “Khauf Sebagai Sebab Rukhs}ah 

Meninggalkan S}alat Berjemaah di Masjid Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi 

Metode Istiqra’ Ma’na>wi Asy-Syatib)”.21 Ditulis pada tahun 2021 M oleh Puja 

Nabila Fitri. Skripsi ini membahas tentang khauf yang menjadi sebab rukhsah 

meninggalkan salat berjemaah di masa pandemi. Hasil penelitian ini mengatakan 

rasa takut bisa mendaji uzur meniggalkan salat berjemaah di masjid. Adapun 

 
18Abd. Rohman, “Hikmah Shalat Berjama’ah Dalam Al-Qur’an (Kajian Tematik), Skripsi 

(Surabaya; Program Studi Ilmu Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel 2017)  
19Ibrahim Ihksan Lubis, “Hukum Meninggalkan Salat Berjemaah Karena Menjaga Anak-anak Agar 

Tidak Ribut Ketika Salat Sedang Berlangsung Menurut Pendapat Komisi Fatwa  Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) Kota Medan” Skripsi (Medan: Fakultas Syai’ah dan Hukum Universitas Negeri Sumatera Utara 

Medan, 1439 H/2018 M). 
20Muhammad Agus Andika, “Wanita Salat di Masjid (Kajian Teori Double Terhadap Al-Qur’an 

Ayat 33 Surah al-Ahzab dan Nas-Nas Terkait), 2018. 
21Puja Nabila Fitri, “Khauf Sebagai Sebab Rukhs}ah Meninggalkan Salat Berjemaah di Masjid Pada 

Masa Pandemi Covid-19 (Studi Istiqra’ Ma’nawi> Asy-Syatib), 2021. 
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penelitian ini adalah penelitian yang mengkaji hukum meninggalkan salat 

berjemaah tanpa uzur. 
 

PEMBAHASAN 
 

A. Pandangan Ulama Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali Terhadap Hukum Salat 

Berjemaah 

1. Dalil Salat Berjemaah 

Salat adalah kewajiban dan syiar yang paling utama, ia merupakan ibadah yang 

paling pertama dihisab pada hari kiamat. Salat merupakan tiang agama dan pembeda 

antara orang beriman dengan orang kafir. 

 Salat merupakan ibadah harian yang menjadikan seorang muslim selalu dalam 

perjanjian dengan Allah Swt., ketika dilupakan oleh kesibukan dunia maka datanglah 

salat mengingatkannya, ketika diliputi oleh dosa-dosa atau hatinya penuh dengan debu 

kelalaian maka datanglah salat membersihkannya. 

 Pelaksanaan salat dalam Islam mempunyai keistimewaan yaitu dengan 

berjemaah dan adanya azan. Salat berjemaah disyariatkan berdasarkan Al-Qur’an, sunah, 

dan ijmak.22  

a. Dalil Al-Qur’an  

Dalil-dalil Al-Qur’an di antaranya adalah; firman Allaw Swt. dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 102. 

هُمْ ماعَكَ وَلْيَأْخُذُوْْٓا  فأََ ذَا كُنْتَ فِيْهِمْ  إِ وَ  فَةٌ مِ ن ْ ذَا سَجَدُوْا فَ لْيَكُوْنُ وْا مِنْ فإَِ سْلِحَتَ هُمْ  أَ قَمْتَ لَِمُُ الصالٰوةَ فَ لْتَ قُمْ طاَۤىِٕ
فَةٌ  كُمْْۖ وَلْتَأْتِ طاَۤىِٕ  سْلِحَتَ هُمْ أَ خْرٰى لََْ يُصَلُّوْا فَ لْيُصَلُّوْا مَعَكَ وَلْيَأْخُذُوْا حِذْرَهُمْ وَ أُ واراَۤىِٕ

Terjemahnya: 

Apabila engkau (Nabi Muhammad) berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu dan 

dalam keadaan takut diserang), lalu engkau hendak melaksanakan salat bersama mereka, 

hendaklah segolongan dari mereka berdiri (salat) bersamamu dengan menyandang 

senjatanya. Apabila mereka (yang salat bersamamu) telah sujud (menyempurnakan satu 

rakaat), hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh). Lalu, 

hendaklah datang golongan lain yang belum salat agar mereka salat bersamamu dan 

hendaklah mereka bersiap siaga dengan menyandang senjatanya.23 

Juga firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 43. 

 قِيْمُوا الصالٰوةَ وَاٰتوُا الزاكٰوةَ وَاركَْعُوْا مَعَ الر كِٰعِيَْْ أَ وَ 
Terjemahya: 

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang yang rukuk.24 

b. Dalil sunah 
Dalil dari penyariatan salat berjemaah dari sunah di antaranya adalah; hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 

 
22Wahbah bin Mus}t}afa> al-Azzuhaili>, al-fiqhu al-Isla>mi> wa Adillatuhu, juz 2, h. 1165. 
23Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 95. 
24Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 7. 



 

AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab 

Vol. 2, No. 4 (2023): 429-455 

doi: 10.36701/qiblah.v2i4. 1101 

 

 

 

437 | Irman, Muhammad Shiddiq Abdillah, Awal Rifai 
Meninggalkan Salat Berjemaah Tanpa Uzur Menurut Perspektif Mazhab Syafii Dan Mazhab Hambali 

لَةً، وكََانَ عَنْ مَالِكِ بْنِ الْوَُيْرِثِ، أتََ يْتُ النابِا صَلاى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلامَ فِ نَ فَرٍ مِنْ قَ وْمِي، فأَقََمْنَا عِنْ  دَهُ عِشْريِنَ ليَ ْ
لصالَةَُ فَ لَماا رَأَى شَوْقَ نَا إِلََ أهََاليِنَا، قاَلَ: ارْجِعُوا فَكُونوُا فِيهِمْ، وَعَلِ مُوهُمْ، وَصَلُّوا، فإَِذَا حَضَرَتِ ارَحِيمًا رَفِيقًا،  

 25)رواه البخاري ومسلم( فَ لْيُ ؤَذِ نْ لَكُمْ أَحَدكُُمْ، وَلْيَ ؤُماكُمْ أَكْبََكُُم
Artinya: 

Dari Malik bin al-Huwairi|||s\ ra. berkata; aku datang kepada Nabi Saw. dengan kaum, lalu 

kami menginap selama dua puluh hari, beliau merupakan orang yang penyayang dan 

lemah lembut. Ketika beliau tahu kami rindu dengan keluarga kami, maka beliau 

bersabda: Pulanglah kepada keluarga kalian, ajarilah mereka, salatlah kalian, jika telah 

datang waktu salat, hendaklah salah seorang di antara kalian azan dan hendaklah yang 

paling tua di antara kalian mengimami kalian. (H.R. Bukha>ri> dan Muslim). 

Juga hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Da>ud 

اَ مَا مِنْ ثَلََثةٍَ فِ قَ رْيةٍَ وَلَا بَدْوٍ لَا تُ قَامُ فِيهِمُ الصالََةُ إِلاا قَدِ اسْتَحْوَذَ عَلَيْهِمُ الشايْطاَنُ،   فَ عَلَيْكُمْ بِِلْْمََاعَةِ؛ فإَِنَّا
ئْبُ الْقَاصِيَةَ   26)رواه أبو داود(  يََْكُلُ الذِ 

Artinya: 

Tidaklah ada tiga orang dalam suatu desa tidak mendirikan salat berjemaah kecuali setan 

pasti menguasai mereka, maka hendaklah kalian selalu berjemaah, karena sesungguhnya 

serigala menerkam domba yang bersendirian. (H.R. Abu> Da>ud). 

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 

ليَْسَ لِ قاَئِدٌ يَ قُودُنّ   أَبِ هُرَيْ رةََ، قاَلَ: أتََى النابِا صَلاى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلامَ رَجُلٌ أعَْمَى، فَ قَالَ: يََ رَسُولَ اِلله، إِناهُ   عن
، إِلََ الْمَسْجِدِ، فَسَأَلَ رَسُولَ اِلله صَلاى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلامَ أَنْ يُ رَخِ صَ لَ  هُ، فَ يُصَلِ يَ فِ بَ يْتِهِ، فَ رَخاصَ لهَُ، فَ لَماا وَلَا
27)رواه مسلم(   دَعَاهُ، فَ قَالَ: هَلْ تَسْمَعُ النِ دَاءَ بِِلصالََةِ؟ قاَلَ: نَ عَمْ، قاَلَ: فأََجِبْ 

 

Artinya: 

Dari Abu Hurairah ra. dia berkata: Seorang datang kepada Rasulullah saw. lalu berkata: 

Wahai Rasulullah aku tidak mendapati seseorang yang menuntunku ke masjid. 

Kemudian ia meminta Rasulullah saw memberikan keringanan kepadanya dan salat di 

rumahnya. Lalu Rasulullah saw. memberikan keringanan kepadanya. Ketika orang itu 

pergi, Rasulullah saw. memanggilnya, Rasulullah berkata: Apakah kamu mendengar 

azan, ia menjawab: Ia. Rasulullah saw. pun bersabda: Maka penuhilah panggilan azan 

(ke masjid). (H.R. Muslim). 

 Dalam hadis ini orang buta tetap diperintahkan untuk memenuhi panggilan azan 

untuk datang ke masjid melaksanakan salat berjemaah. Jika orang buta tetap 

diperintahkan untuk kemasjid maka tentetu orang yang bisa melihat tentu lebih 

utamakan lagi untuk datang kemasjid berjemaah. 

c. Ijmak 

 
25Muhammad Fua>d bin ‘Abdu al-Ba>qi>, al-Lu’lu’ wa al-Marja>n, Juz 1 (t. Cet. ; Da>r Ihya>’ al-Kitab 

al-‘Arabi>yah), h.132. 
26Abu> Dau>d Sulaima>n bin al-Asy’as| al-Azdi> al-sijista>ni>, Sunan Abi> Dau>d, Juz 1, h. 410. 
27Muslim bin Hajja>j bin Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S}ahih Muslim, Juz 2, h. 124. 
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Para sahabat ra. sepakat bahwa  disyariatkannya salat berjemaah sebelum 

hijrah.28 

 

2. Pandangan Ulama Mazhab Syafii Tentang Salat Berjemaah 

Tidak ada ulama dari kalangan mazhab Syafii yang mengingkari tentang syariat 

salat berjemaah, akan tetapi mereka berbeda pendapat dalam menentukan hukumnya, 

berikut ini perkataan dan pendapat ulama-ulama mazhab Syafii tentang salat berjemaah: 

 

 

a. Imam Sya>fi’i>> (w. 204 H) 

Aku tidak memberi keringan untuk meninggalkan salat berjemaah kepada siapa 

yang memiliki kekuatan (mendatangi salat jemaah) kecuali dengan uzur,  jika seorang 

tidak ikut salat berjemaah dan dia salat sendirian sebelum atau setelah imam salat, maka 

dia tidak perlu mengulangi salatnya kecuali salat Jumat jika dia salat zuhur sebelum 

salatnya imam.29  
b. Abu> S|aur al-Bagda>di> (w. 240 H) 

Mengatakan bahwa  salat berjemaah fardu ain, pendapat ini didukung oleh 

pendapat ‘Ata>a, dan al-Auza>’i>.30 

c. Al-Imam Abu> al-Muh}a>sin al-Ru>ya>ni> (w. 502 H): 

Menyebutkan perkataan Imam Sya>fi’i>: Aku tidak memberi keringanan kepada 

siapa yang mampu (mendatangi salat jemaah), untuk meninggalkan salat berjemaah 

kecuali dengan uzur. Kemudian dia mengatakan perkataan ini benar yakni perkataan 

Imam Sya>fi’i>, kemudian ia mengatakan: Allah Swt. memerintahkan berjemaah dalam 

keadaan takut, dan tidak memberi uzur untuk meninggalkannya, maka ini menunjukan 

bahwa dalam keadaan aman lebih utama melaksanakannya.31 
d. Al-H}a>fiz} Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni (w. 825 H) 

Al-H}a>fiz} Ibnu H}ajar mengatakan bahwa salat berjemaah fardu ain dan 

kebanyakan ulama hadis mazhab Syafii berpendapat demikian, seperti Abu> S|aur, Ibnu 

Khuzaimah, Ibnu Munz}ir dan Ibnu H}ibba>n.32  

e.  Imam al-Nawawi> (w. 676 H): 

Salat berjemaah fardu ain pada salat Jumat adapun selain salat jumat yakni salat 

lima waktu,  ada beberapa pendapat, tapi yang paling sahih adalah fardu kifayah. Ada 

mengatakan sunah, dan ada yang mengatakan fardu ain, di antara   yang mengatakan 

fardu ain adalah Ibnu Munz|ir, Ibnu Khuzaimah, dan dikatakan itu juga pendapatnya 

Imam Sya>fi’i> rah}imahulla>h.33  

 
28Wahbah bin Mus}t}afa> al-Azzuhaili>, al-fiqhu al-Isla>mi> wa Adillatuhu, juz 2, h. 1165. 
29Muhammad bin Idri>s al-Sya>fi’i>, al-Umm, Juz 1, h. 180. 
30Ibnu baz, ‘Abdul Ba>qi> dan al-Khati>b, Fath} al-Ba>ri>, Juz 2 (Cet. II; Kairo: al-Maktabah al-

salafi>yah), h. 126. 
31T}a>riq al-Fath}i>, Bah}r al-Mazhab, Juz 2 (Cet. I; Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah, 2009), h. 243. 
32  Zainuddi>n ‘Abdurrahman bin Ahmad bin Rajab bin al-Hasan al-Sala>mi>, Fath al-Ba>ri>, Juz 5,(Cet. 

I; al-Madi>nah al-Nabawi>yah: Maktabah al-Guraba>’ al-As\ari>yah, 1417 H/1996 M), h. 446. 
33Abu> Zakariyya> Yahya> bin Syaraf al-Nawawi, Raud}ah al-T}a>libi>n, Juz 1 (Cet. III; Bairu>t: al-Maktab 

al-Isla>mi> 1412 H/1991 M), h. 339. 
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Pendapat yang s}ahih dalam mazhab adalah salat berjemaah hukumnya fardu 

kifayah.34 
f. Abu> Syuja>’ (w. 593 H): 

Abu> Syu>ja>’ dalam kitabnya Matan Abi> Syuja>’ mengatakan, salat berjemaah, 

sunah muakadah.35  

g. Al-Qa>d}i> ‘Iya>d}; 

Kebanyakan ulama (mazhab Syafii) berpendapat bahwa salat berjemaah sunah 

muakadah bukan fardu kifayah.36 

h. Al-Ma>wardi>  (w. 450 H): 

Adapun salat lima waktu, tidak ada perbedaan dalam mazhab Syafii bahwanya 

salat berjemaah bukan fardu ain.37 

Ada beberapa kesimpulan yang bisa diambil dari perkataan ulama Syafii di antaranya 

adalah: 

1) Kebanyakan dari ulama hadis mazhab Syafii berpendapat bahwa hukum salat berjemaah 

adalah fardu ain. 

2) Al-Imam al-Nawawi> dan sebagian ulama Syafii berpendapat bahwa hukum salat 

berjemaah fardu kifayah. 

3) Abu> Syuja>’ berpendapat bahwa salat berjemaah hukumnya sunah, pendapat ini juga di 

pilih oleh Abu> ‘Ali> bin Abi> Hurairah. 

4) Imam Sya>fi’i> tidak memberi keringan untuk meniggalkan salat berjemaah kecuali bagi 

yang memiliki uzur. 

5) Ada tiga pendapat dalam mazhab Syafii tentang hukum salat berjemaah: 

a) Sunah, di antara ulama yang berpendapat bahwa berjemaah hukumnya sunah adalah; Al-

Qa>d}i> ‘Iya>d}, Abi> Syuja>’, Abu> H}a>mid, dan Abu> ‘Ali bin Abi> Hurairah. Mereka berdalil 

dengan hadis Abu> Hurairah ra.; 

 38)رواه البخاري(  صَلَةَُ الْمََاعَةِ تَ فْضُلُ صَلَةََ الفَذِ  بِسَبْعٍ وَعِشْريِنَ دَرَجَةً 
Artinya: 

Salat berjemaah lebih utama daripada salat sendirian sebanyak dua puluh tujuh derajat. 

(H.R. al-Bukha>ri>). 

b) Fardu kifayah. Ulama yang berpendapat bahwa hukumnya fardu kifayah, di antaranya; 

Imam al-Nawawi>, Abu> ‘Abba>s, Abu> Ishaq, dan Imam Sya >fi’i>.39 

Dalil yang digukan adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Da>ud 

اَ قَ رْيةٍَ وَلَا بَدْوٍ لَا تُ قَامُ فِيهِمُ الصالََةُ إِلاا قَدِ اسْتَحْوَذَ عَلَيْهِمُ الشايْطاَنُ، فَ عَلَيْكُمْ بِِلْْمََامِنْ ثَلََثةٍَ فِ  مَا   عَةِ؛ فإَِنَّا
ئْبُ الْقَاصِيَةَ   40)رواه أبو داود(  يََْكُلُ الذِ 

Artinya: 

 
34Abu> Zakariyya> Yahya> bin Syaraf al-Nawawi>, al-Majmu>’, Juz 2, h. 263. 
35Ahmad bin H}usain bin Ahmad, Abu> Syuja>’, Matan Abi> Syuja>’, h. 11. 
36Abu> Zakariyya> Yahya> bin Syaraf al-Nawawi>, al-Majmu>’, Juz 4, h. 189. 
37Abu> al-Hasan ‘Ali> bin Muhammad bin Muhammad bin H}abi>b al-Bas}ari> al-Bagda>wi>, al-H}a>wi> al-

Kabi>r, Juz 2 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-‘Ilmi>yah 1419 H/1999 M), h. 297. 
38Abu> ‘Abdillah Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 231. 
39Lihat al-Majmu>’ Syarah al-Muhaz\z\ab, Juz 4, h. 184. 
40Abu> Dau>d Sulaima>n bin al-Asy’as| al-Azdi> al-sijista>ni>, Sunan Abi> Dau>d, Juz 1, h. 410. 
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Tidaklah ada tiga orang dalam suatu desa tidak mendirikan salat berjemaah kecuali setan 

pasti menguasai mereka, maka hendaklah kalian selalu berjemaah, karena sesungguhnya 

serigala menerkam domba yang bersendirian. (H.R. Abu> Da>ud). 

c) Fardu ain. Yang berpendapat fardu ain di antaranya adalah; ‘At}a>’, al-Auza>’i>, Abu> S|aur, 

dan Ibnu Munz\ir,41 dan kebanyakan dari ulama hadis mazhab Syafii, ini juga merupakan 

salah satu dari pendapat Imam Sya>fi’i>, dalil yang digunakan adalah; 

ليَْسَ لِ قاَئِدٌ يَ قُودُنّ   أَبِ هُرَيْ رةََ، قاَلَ: أتََى النابِا صَلاى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلامَ رَجُلٌ أعَْمَى، فَ قَالَ: يََ رَسُولَ اِلله، إِناهُ   عن
، إِلََ الْمَسْجِدِ، فَسَأَلَ رَسُولَ اِلله صَلاى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلامَ أَنْ يُ رَخِ صَ لهَُ، فَ يُ  صَلِ يَ فِ بَ يْتِهِ، فَ رَخاصَ لهَُ، فَ لَماا وَلَا

 42)رواه مسلم(   دَعَاهُ، فَ قَالَ: هَلْ تَسْمَعُ النِ دَاءَ بِِلصالََةِ؟ قاَلَ: نَ عَمْ، قاَلَ: فأََجِبْ 
Artinya: 

Dari Abu Hurairah ra. dia berkata: Seorang datang kepada Rasulullah saw. lalu berkata: 

Wahai Rasulullah aku tidak mendapati seseorang yang menuntunku ke masjid. 

Kemudian ia meminta Rasulullah saw memberikan keringanan kepadanya dan salat di 

rumahnya. Lalu Rasulullah saw. memberikan keringanan kepadanya. Ketika orang itu 

pergi, Rasulullah saw. memanggilnya, Rasulullah berkata: Apakah kamu mendengar 

azan, ia menjawab: Ia. Rasulullah saw. pun bersabda: Maka penuhilah panggilan azan 

(ke masjid). (H.R. Muslim). 

 
3. Pandangan Ulama Mazhab Hambali Terhadap Salat Berjemaah 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam mazhab Hambali tentang wajibnya salat 

berjemaah, mereka hanya berbeda pendapat apakah salat berjemaah termasuk syarat 

sahnya salat atau hanya sekedar wajib bukan menjadi syarat sahnya salat. Berikut ini 

beberapa perkataan dan pendapat ulama mazhab Hambali tentang salat jemaah: 

a.  Imam Ah}mad bin H}ambal (w. 214 H) 

 ‘Abdulla>h bin Ah }mad berkata: Aku bertanya kepada ayahku tentang salat 

berjemaah, apakah wajib mendatanginya? Maka imam Ah}mad mengagungkan perkara 

tersebut dan mengatakan bahwa Ibnu Mas’u>d sangat keras dalam perkara tersebut (salat 

berjemaah).43 

b. Ibnu Taimi>yah (w. 728 H) 

Berjemaah merupakan syarat bagi salat wajib  ini adalah salah satu dari dua 

pendapat Imam Ahmad, dan pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Abi> Musa> dan Abu> 

al-Wafa>a bin ‘Aqi>l, maka jika seseorang salat sendirian tanpa uzur maka salatnya tidak 

sah.44 

c. Ibnu Quda>mah (w. 620): 

 
41Lihat al-Majmu>’ Syarah al-Muhaz\z\ab, Juz 4, h. 189. 
42Muslim bin Hajja>j bin Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S}ahih Muslim, Juz 2, h. 124. 
43Ahmad bin Muhammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Masa>il Ah}mad bin H{anbal, 

(Cet. I; Bairu>t: al-Maktab al-Isla>mi> 1401 H/1981 M), h. 106. 
44Ahmad bin Abdulha}li>m bin Abdussala>m bin ‘Abdilla>h bin Abi> al-Qo>sim bin Muhammad Ibnu 

Taimiyyah, al-fata>wa> al-Kubra>, Juz 5 (Cet. I; Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah 1408 H/1987 M), h. 346. 
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 Ibnu Quda>mah berkata: Salat berjemaah hukumnya wajib pada salat lima 

waktu.45 Ibnu Qudama> juga berkata; Boleh salat berjemah di rumah dan di gurun.46 

Terdapat pula perkataan Ibnu Quda>mah di dalam kitab al-Muqtani’, “salat berjemaah 

wajib untuk  salat lima waktu bagi laki-laki, bukan syarat.47  
d. Muhammad bin S}a>lih} al-‘Us\aimi>n  (w. 1421 H) 

Dalil wajibnya salat berjemaah adalah Al-Qur’an, sunah Rasulullah saw. dan 

perbuatan para sahabat ra.48 

e.  Al-Buhu>ti> (w. 1051 H): 

Salat berjemaah wajib, wajib ‘ain.49 Berdasarkan firman Allah Swt. dalam Q.S. 

al-Nisa>/4: 102. 

هُمْ ماعَكَ قَمْتَ لَِمُُ  فأََ ذَا كُنْتَ فِيْهِمْ  إِ وَ  فَةٌ مِ ن ْ  الصالٰوةَ فَ لْتَ قُمْ طاَۤىِٕ
 

 

Terjemahnya:  

Apabila engkau (Nabi Muhammad) berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu dan 

dalam keadaan takut diserang), lalu engkau hendak melaksanakan salat bersama mereka, 

hendaklah segolongan dari mereka berdiri (salat) bersamamu.50 

f. Ibnu Najja>r (w. 972 H): 

Berjemaah wajib untuk salat lima waktu bagi laki-laki merdeka (bebas) yang 

memiliki kekuatan untuk salat berjemaah walaupun safar dalam keadan yang 

menakutkan.51 

g. Al-Marda>wi> (w. 885 H) 

Al-Marda>wi> dalam kitabnya al-Ins}a>f  pada bab salat berjemaah mengatakan ia 

(salat jemaah) wajib pada salat lima waktu bagi laki-laki, bukan syarat.52 

Dari perkataan-perkataan para ulama mazhab Hambali yang telah dijabarkan 

maka dapat disimpulkan bahwa ulama mazhab Hambali sepakat salat berjemaah 

hukumnya fardu ain, mereka hanya berbeda pendapat apakah salat berjemaah termasuk 

syarat sahnya salat atau bukan. Ulama mazhab Hambali yang berpendapat bahwa salat 

berjemaah merupakan syarat sahnya salat di antaranya adalah;  

 
45Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Quda>mah, al-Muqni>, Juz 2, h. 130. 
46Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Quda>mah al-Maqdisi>, al-Mugni>, Juz 2 (Cet. III; Da>r 

‘A>lim al-Kutub 1417 H/1997 M), h. 131. 
47‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Quda>mah al-Maqdisi>, al-Muqtani’, (Cet. I; Jeddah: 

Maktabah Saudi Littauzi>’ 1421 H/2000 M), h. 60. 
48Muhammad bin S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, Syarah al-Mumti’ ‘Ala> za>d al-Mustaqni’,  Juz 4 (Cet. I; Da>r 

Ibnu Jauzi>, 1422-1428 H), h. 133. 
49Mans}u>r bin Yu>nus bin S}ala>huddi>n bin H}asan bin Idri>s al-Buhu>ti>, Kasyf al-Qina>’, Juz 1 (Da>r al-

Kita>b al-‘Alami>yah), h. 454. 
50Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 95. 
51Taqi> al-Di>n Muhammad bin Ahmad, Muntaha> al-Ira>da>t, Juz 1, (Muassasa al-Risa>lah 1419 H/1999 

M), h. 282. 
52Abu> al-H}asan ‘Ali> bin Sulaima>n bin Ahmad al-Marda>wi>, al-Ins}a>f, Juz 4 (Cet. I; Kairo 1415 

H/1995 M), h. 265. 
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Ibnu ‘Aqi>l beliau mengkiaskan dengan salat jumat,53  al-Qa>di>, Ibnu al-Zagu>ni>, Ibnu Abi> 

Mu>sa>, dan Ibnu Taimi>yah.54 
Mazhab Syafii dan mazhab Hambali kedua-duanya memiliki perhatian yang 

besar  terhadap salat berjemaah, walaupun ada perbedaan pendapat di antara mereka 

mengenai hukumnya, ada yang mengatakan fardu ain, ada yang mengatakan fardu 

kifayah dan ada yang berpendapat sunah muakadah. Mazhab Syafii ada tiga pendapat 

yaitu; fardu ain, fardu kifayah, dan sunah muakadah namun yang paling sahih adalah 

pendapat yang mengatakan fardu kifayah sebagaimana yang dikatakan oleh al-Imam al-

Nawawi>.55 Adapun mazhab Hambali sepakat salat berjemaah fardu ain. Dalil-dalil yang 

meraka gunakan di antaranya sebagai berikut: 

1) Dalil pendapat yang mengatakan fardu ain di antaranya: 

a) Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 43. 

 قِيْمُوا الصالٰوةَ وَاٰتوُا الزاكٰوةَ وَاركَْعُوْا مَعَ الر كِٰعِيَْْ أَ وَ 
Terjemahnya 

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang yang rukuk.56 

Sisi pendalilan; mengatakan perintah dalam ayat ini yaitu rukuklah beserta 

orang-orang yang rukuk. Muqa>til mengatakan: Allah memerintahkan mereka untuk 

rukuk bersama orang-orang yang rukuk dari umat Rasulullah saw.57 

Pada asalnya perintah adalah wajib sampai ada dalil yang memalingkan perintah 

tersebut dari makna wajib. 

b) Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa’>/4: 102. 

هُمْ ماعَكَ وَلْيَأْخُذُوْْٓا  فأََ ذَا كُنْتَ فِيْهِمْ  إِ وَ  فَةٌ مِ ن ْ ذَا سَجَدُوْا فَ لْيَكُوْنُ وْا مِنْ فإَِ سْلِحَتَ هُمْۗ   أَ قَمْتَ لَِمُُ الصالٰوةَ فَ لْتَ قُمْ طاَۤىِٕ
فَةٌ  كُمْْۖ وَلْتَأْتِ طاَۤىِٕ  لِحَتَ هُمْ سْ أَ خْرٰى لََْ يُصَلُّوْا فَ لْيُصَلُّوْا مَعَكَ وَلْيَأْخُذُوْا حِذْرَهُمْ وَ أُ واراَۤىِٕ

Terjemahnya: 

Apabila engkau (Nabi Muhammad) berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu dan 

dalam keadaan takut diserang), lalu engkau hendak melaksanakan salat bersama mereka, 

hendaklah segolongan dari mereka berdiri (salat) bersamamu dengan menyandang 

senjatanya. Apabila mereka (yang salat bersamamu) telah sujud (menyempurnakan satu 

rakaat), hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh). Lalu, 

hendaklah datang golongan lain yang belum salat agar mereka salat bersamamu dan 

hendaklah mereka bersiap siaga dengan menyandang senjatanya.58 

Sisi pendalilan; Allah Swt. memerintahkan salat berjemaah dalam keadaan takut 

(dalam keadaan perang) maka dalam keadaan aman tentu lebih utama. Seandainya salat 

berjemaah fardu kifayah tentu gugurlah kewajiban kelompok yang lain dengan salatnya 

kelompok pertama. 

 
53Mans}u>r bin Yu>nus bin Idri>s al-Buhu>ti>, Kasysya>f al-Qina>’, Juz 1 (t. Cet. Riya>d; Maktabah al-Nasr), 

h. 455. 
54Lihat al-Ins}af fi> Ma’rifah al-Ra>jih} min al-Khilaf, Juz 4, h. 265. 
55Abu> Zakariyya> Yahya> bin Syaraf al-Nawawi, Raud}ah al-T}a>libi>n, Juz 1, h. 339. 
56Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 7. 
57Isma>’i> bin ‘Umar bin Kas|i>r al-Qurasyi>, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m, Juz 1 (Cet. II; Da>r T}aibah 

Linnasyir wa al-Tauzi>’ 1420 H/1999 M), h. 245. 
58Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 95. 
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c) Hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah: 

بيَِدِهِ لقََدْ هَََمْتُ  نَ فْسِي  عَلَيْهِ وَسَلامَ قاَلَ: وَالاذِي   أَنْ آمُرَ بَِِطَبٍ، عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ: أَنا رَسُولَ اللّاِ صَلاى اللهُ 
   بُ يُوتََمُْ بِِلصالَةَِ، فَ يُ ؤَذانَ لَِاَ، ثُُا آمُرَ رَجُلًَ فَ يَ ؤُما النااسَ، ثُُا أخَُالِفَ إِلََ رجَِالٍ، فأَُحَر قَِ عَلَيْهِمْ فَ يُحْطَبَ، ثُُا آمُرَ  

 59)رواه البخاري( 

Artinya: 

 Dari abu Hurairah ra.: Bahwa Rasulullah saw. bersabda: Demi yang jiwaku 

berada di tanganNya, sungguh aku berkeinginan untuk menyuruh orang mengumpulkan 

kayu lalu di bakar, kemudian dikumandangkan azan , lalu aku menyuruh seseorang untuk 

mengimami orang-orang (salat), kemudian kemudian aku mendatangi orang yang 

meninggalkan (salat berjemaah), hingga aku bakar rumah-rumah mereka. (H.R. al-

Bukha>ri>). 

Sisi pendalilan; Rasulullah saw. berkeinginan membakar rumah orang-orang 

yang tidak mendatangi salat jemaah di masjid, walaupun Rasulullah saw. tidak sampai 

membakarnya,  karena tidak boleh menghukum dengan cara membakar kecuali Allah 

Swt.60  akan tetapi dari hadis ini dapat dipahami bahwa ini menunjukan wajibnya salat 

berjemaah wajib ain, seandainya hukumnya sunah maka tentu Rasulullah saw. tidak akan 

mengancam membakar rumah orang yang meninggalkan salat berjemaah, dan 

seandainya hukumnya fardu kifayah maka tentu kewajiban mereka sudah gugur dengan 

salatnya Rasulullah saw. bersama yang lain. 

d) Hadis yang diriwayatkan Abu> Hurairah 

ليَْسَ لِ قاَئِدٌ يَ قُودُنّ   أَبِ هُرَيْ رةََ، قاَلَ: أتََى النابِا صَلاى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلامَ رَجُلٌ أعَْمَى، فَ قَالَ: يََ رَسُولَ اِلله، إِناهُ   عن
، إِلََ الْمَسْجِدِ، فَسَأَلَ رَسُولَ اِلله صَلاى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلامَ أَنْ يُ رَخِ صَ لهَُ، فَ يُ  صَلِ يَ فِ بَ يْتِهِ، فَ رَخاصَ لهَُ، فَ لَماا وَلَا

61)رواه مسلم(   دَعَاهُ، فَ قَالَ: هَلْ تَسْمَعُ النِ دَاءَ بِِلصالََةِ؟ قاَلَ: نَ عَمْ، قاَلَ: فأََجِبْ 
 

Artinya: 

Dari Abu Hurairah ra. dia berkata: Seorang datang kepada Rasulullah saw. lalu berkata: 

Wahai Rasulullah aku tidak mendapati seseorang yang menuntunku ke masjid. 

Kemudian ia meminta Rasulullah saw memberikan keringanan kepadanya dan salat di 

rumahnya. Lalu Rasulullah saw. memberikan keringanan kepadanya. Ketika orang itu 

pergi, Rasulullah saw. memanggilnya, Rasulullah berkata: Apakah kamu mendengar 

azan, ia menjawab: Ia. Rasulullah saw. pun bersabda: Maka penuhilah panggilan azan 

(ke masjid). (H.R. Muslim). 

Sisi pendalilan; Hadis ini menunjukan wajibnya salat berjemaah bagi yang 

mendengar azan walaupun ia seorang yang buta. Jika yang buta diperintah untuk tetap 

pergi ke masjid maka tentu yang bisa melihat lebih utama untuk mendatangi salat 

jemaah. 

e) Sabda Rasulullah saw. 

 
59Abu> ‘Abdillah Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 231. 
60Muhammad bin S}a>lih al-‘Us\aimi>n, Syarah} al-Mumti’ ‘Ala> Za>d Mustaqni’, Juz 4, (Cet. 1; Da>r 

Ibn al-Jauzi> 1422-1428 H), h. 134. 
61Muslim bin Hajja>j bin Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S}ahih Muslim, Juz 2, h. 124. 
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عَ النِ دَاءَ فَ لَمْ يََتْهِِ، فَلََ صَلََةَ لهَُ، إِلاا مِنْ عُذْرمَن  62واه ابن ماجه( )ر   سََِ
 

Artinya: 

Barang siapa mendengar seruan azan, namun tidak mendatanginya maka tidak ada salat 

baginya kecuali yang memiliki uzur. (H.R. Ibnu Ma>jah). 

Sisi pendalilan: Rasulullah saw. mengatakan tidak ada salat bagi yang 

mendengarkan  kemudian ia tidak mendatanginya, ini menunjukkan wajibnya salat 

berjemaah, tidaklah sesuatu yang wajib itu dinafikan kecuali dengan yang wajib pula. 

2) Dalil-dalil yang berpendapat fardu kifayah 

Dalil yang digunakan yang mengatakan berjemaah fardu kifayah di antaranya; 

a) Hadis Rasullullah saw. 

اَ مِنْ ثَلََثةٍَ فِ قَ رْيةٍَ وَلَا بَدْوٍ لَا تُ قَامُ فِيهِمُ الصالََةُ إِلاا قَدِ اسْتَحْوَذَ عَلَيْهِمُ الشايْطاَنُ، فَ عَ مَا   لَيْكُمْ بِِلْْمََاعَةِ؛ فإَِنَّا
ئْبُ الْقَاصِيَةَ   63اود()رواه أبو د  يََْكُلُ الذِ 

Artinya: 

Tidaklah ada tiga orang dalam suatu desa yang di dalamnya tidak didirikan salat kecuali 

setan pasti menguasai mereka, maka hendaklah kalian selalu berjemaah, karena 

sesungguhnya serigala menerkam domba yang bersendirian. (H.R. Abu> Da>ud). 

Sisi pendalilan; Rasullullah saw. bersabda yang maknanya “yang di dalamnya 

tidak didirikan salat” bukan mengatakan “mereka tidak salat berjemaah” ini menunjukan 

bahwa permintaan syariat untuk berjemaah dari kumpulan manusia bukan dari 

perorangan jika sebagian telah melaksanakannya maka gugurlah kewajiban yang lain. 

b) Hadis Rasulullah saw. 

 64)رواه البخاري(  صَلَةَُ الْمََاعَةِ تَ فْضُلُ صَلَةََ الفَذِ  بِسَبْعٍ وَعِشْريِنَ دَرَجَةً 
Artinya: 

Salat berjemaah lebih utama daripada salat sendirian sebanyak dua puluh tujuh derajat. 

(H.R. al-Bukha>ri>). 

هِ مَعَ الراجُلِ، وَمَا وَإِنا صَلََةَ الراجُلِ مَعَ الراجُلِ أزَكَْى مِنْ صَلََتهِِ وَحْدَهُ، وَصَلََتهُُ مَعَ الراجُلَيِْْ أزَكَْى مِنْ صَلََتِ 
 65)رواه أبو داود( كَثُ رَ فَ هُوَ أَحَبُّ إِلََ اللّاِ تَ عَالََ 

Artinya: 

Sesungguhnya seseorang yang salat berjemaah dengan temannya (satu orang) lebih baik 

daripada seseorang yang salat sendirian, dan salat seseorang berjemaah bersama dua 

orang temannya lebih baik daripada salat berjemaah dengan satu orang, dan berjemaah 

dengan banyak orang lebih dicintai oleh Allah. (H.R. Abu> Da>ud). 

Hadis ini menunjukan bolehnya salat fardu sendirian, karena keutamaan 

hakikatnya menjelaskan perbandingan keduanya, maka keduanya boleh karena 

seandainya salat sendirian haram maka tidak ada keutamaannya,  dan batas perbandingan 

dengan beberapa derajat adalah dalil bolehnya salat sendirian karena jika salat sendirian 

 
62Ibnu Majah Abu> ‘abdillah Muhammad bin Yazi>d, Sunan Ibnu Majah, Juz 1, h. 260. 
63Abu> Dau>d Sulaima>n bin al-Asy’as| al-Azdi> al-sijista>ni>, Sunan Abi> Dau>d, Juz 1, h. 410. 
64Abu> ‘Abdillah Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 231. 
65Abu> Dau>d Sulaima>n bin al-Asy’as| al-Azdi> al-sijista>ni>, Sunan Abi> Dau>d, Juz 1, h. 416. 
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tidak memiliki jumlah keutamaan maka tidak benar untuk memperkirakan tambahannya 

dengan beberapa derajat keutamaan. 
3) Dalil pendapat yang mengatakan sunah: 

a) Hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Da>ud 
اَ لهَُ نََفِلَةٌ  مَامَ وَلََْ يُصَلِ ، فَ لْيُصَلِ  مَعَهُ فإَِنَّا 66)رواه أبو داود( إِذَا صَلاى أَحَدكُُمْ فِ رَحْلِهِ ثُُا أدَْرَكَ الْإِ

 

Artinya: 

 Jika salah seorang diantara kalian telah salat di rumahnya kemudian dia 

menemukan imam belum salat maka hendaklah dia salat bersamanya karena 

sesungguhnya itu sebagai suatu tambahan (sunah) baginya. (H.R. Abu> Da>ud). 

 Sisi pendalilan; dalam hadis ini dikatakan salatnya pada jemaah kedua adalah 

sunah dan Rasulullah saw. juga tidak mengingkari orang tersebut yang salat di rumahnya 

hal ini berindikasi bahwa salat berjemaah hukumnya sunah karena seandainya wajib, 

maka tentu Rasullullah saw. akan mengingkari (menegur) orang tersebut.  

b) Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> 

 67)رواه البخاري(  صَلَةَُ الْمََاعَةِ تَ فْضُلُ صَلَةََ الفَذِ  بِسَبْعٍ وَعِشْريِنَ دَرَجَةً 
Artinya: 

Salat berjemaah lebih utama daripada salat sendirian sebanyak dua puluh tujuh derajat. 

(H.R. al-Bukha>ri>). 

 
 صَلَةَُ الراجُلِ فِ الْْمََاعَةِ تُضَعافُ عَلَى صَلَتَهِِ فِ بَ يْتِهِ وَفِ سُوْقِهِ خََْسًا وَعِشْريِْنَ ضَعْفًا   )رواه البخاري( 68

Artinya: 

 Salat seorang laki-laki dengan berjemaah lebih utama dua puluh lima derajat 

dibandingkan salatnya di rumah dan di pasarnya. (H.R. al-Bukha>ri>). 

Sisi pendalilan: dalam hadis ini disebutkan bahwa orang yang salat sendirian 

tetap mendapatkan keutamaan akan tetapi salat berjemaah keutamaannya lebih banyak 

dua puluh lima sampai dua puluh tujuh derajat, hal ini menunjukan bahwa bolehnya salat 

sendirian. 

 

B. Hukum Meninggalkan Salat Berjemaah Tanpa Uzur Menurut Mazhab Syafii dan 
Mazhab Hambali 

 Salat berjemaah adalah salah satu simbol kebersamaan kaum muslimin, manfaat 

salat berjemaah di masjid sangatlah banyak  selain mendapatkan pahala dua puluh tujuh 

derajat daripada salat sendirian juga sebagai aktivitas sosial dengan masyarakat sekitar 

di mana seseorang bertempat tinggal. Seringkali perkenalan dengan tetangga baru 

dimulai dari lingkungan anggota salat berjemaah di masjid lalu berlanjut ke tahap 

keakraban bertetangga dengan baik. 

 Salat berjemaah juga mencerminkan kerukunan dan persatuan. Mereka bergerak 

bersama-sama dalam waktu yang bersamaan, sehingga salat berjemaah itu enak 

dipandang. Inilah gambaran kebersamaan masyarakat dalam mengarungi banyaknya 

 
66Abu> Dau>d Sulaima>n bin al-Asy’as| al-Azdi> al-sijista>ni>, Sunan Abi> Dau>d, Juz 1, (al-Maktabah al-

‘Is{riyyah Sudan), h. 156 
67Abu> ‘Abdillah Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 231. 
68Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Is}ma>’i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ahih al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 232. 
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perbedaan di antara mereka. Seperti jutaan jemaah yang memadati Masjidilharam yang 

sebegitu hiruk pikuknya, hanya dengan ikamah, saf rapi tersusun. Begitu banyak manfaat 

dan keutamaan salat berjemaah, namun di zaman sekarang ini kaum muslimin sudah 

banyak terlalaikan dan jauh dari salat berjemaah, masjid-masjid sudah mulai sepi dari 

jemaah bahkan terkadang ada masjid yang cuma dua atau tiga orang saja jemaahnya.  

 
1.  Hukum Meninggalkan Salat Berjemaah Tanpa Uzur Menurut Mazhab Syafii 

Ulama mazhab Syafii berbeda pendapat dalam hukum salat berjemaah. Pendapat 

pertama mengatakan sunah muakadah, “sunah muakadah menurut ulama us}u>l jika 

ditinggalkan tidak berdosa, syariat tidak membebankan, tidak  membutuhkan uzur untuk 

meninggalkannya dan tidak wajib mengulanginya jika ditinggalkan.” Pendapat kedua 

mengatakan fardu kifayah. Fardu kifayah adalah kewajiban bersama jika tidak ada yang 

melaksanakannya maka semuanya berdosa namun jika sudah ada yang melaksanakannya 

maka gugurlah kewajiban yang lain. Pendapat yang ketiga mengatakan fardu ain, fardu 

ain adalah kewajiban perorangan jika ditinggalkan maka pelakunya mendapatkan dosa. 

Pendapat yang paling kuat dalam mazhab Syafii adalah fardu kifayah yaitu jika sudah 

ada yang melaksanakan maka gugurlah kewajiban yang lain, akan tetapi meraka tidak 

memberi keringanan untuk meninggalkannya kecuali bagi mereka yang memiliki uzur. 

Bahkan meraka menganjurkan kepada orang yang menemukan jemaah untuk ikut 

bergabung salat bersama-sama mereka walaupun dia sudah melaksanakan salat lima 

waktu sendirian, sebagaimana perkataan Imam al-Nawawi>: Siapa saja yang sudah selesai 

salat lima waktu kemudian dia mendapatkan jemaah sedang salat, dianjurkan baginya 

ikut salat bersama mereka.69  

Berikut ini beberapa perkataan ulama mazhab Syafii yang berkaitan dengan 

hukum meninggalkan salat berjemaah: 

a. Imam Sya>fi’i>:  

Aku tidak memberi keringanan kepada siapa yang mampu berjemaah untuk 

meninggalkannya (salat berjemaah) kecuali dengan uzur.70  
b. Imam al-Nawawi> dalam kitab raud}ah al-T}a>libi>n :  

Tidak ada keringanan (izin) meninggalkan salat berjemaah, sama bagi kami yang 

mengatakan sunah atau fardu kifayah kecuali dengan uzur umum atau khusus.71 Imam 

al-Nawawi> juga berkata; Jika seorang salat di rumahnya bersama temannya, atau istrinya 

atau anaknya maka dia mendapatkan keutamaan berjemaah akan tetapi salat di masjid 

lebih utama.72 

c. Abu Ish}a>q: 

  Abu> Isha>q dalam kitab Al-Fiqh al-Manhaji> “yang benar salat berjemaah adalah 

fardu kifayah, kecuali salat Jumat. Kewajiban salat berjemaah tidak gugur bagi 

penduduk suatu negeri kecuali telah menampakkan syiar salat berjemaah. Jika di negeri 

 
69Yahya bin Syaraf al-Nawawi>, Raud}ah al-T}a>libi>n, Juz 1 (Cet. III; Bairu>t: al-Maktab al-Isla>mi> 1412 

H/1991 M), h. 343. 
70Muhammad bib Idri>s al-Sya>fi’i>, al-Umm, Juz 1, h. 180. 
71Yahya bin Syaraf al-Nawawi>, Raud}ah al-T}a>libi>n, Juz 1, h. 344. 
72Yahya bin Syaraf al-Nawawi>, Raud}ah al-T}a>libi>n, Juz 1, h. 341. 
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tersebut tidak ada salat jemaah atau ada tapi sembunyi-sembunyi, maka berdosa semua 

penduduknya dan penguasa wajib memerangi mereka”.73 

Ada beberapa kesimpulan yang bisa diambil dari perkataan ulama Syafii di atas, 

di antaranya: 

1) Mazhab Syafii memandang tidak boleh meninggalkan salat berjemaah tanpa uzur yang 

dibenarkan syariat, ini adalah pendapat Imam Sya>fi’i> dan Imam al-Nawawi>. 

2) Boleh dan sahnya salat berjemaah di rumah. 

3) Salat berjemaah bukan syarat sahnya salat. 

4) Ada tiga pendapat mazhab Syafii dalam masalah ini, pertama pendapat yang 

menganggap salat berjemaah adalah sunah maka tidak berdosa bagi yang 

meninggalkannya ini adalah pendapat al-Qa>d}i> ‘Iya>d }, Abu> Syuja>’, Abu> H}a>mid, dan Abu> 

‘Ali bin Abi> Hurairah. Pendapat kedua mengatakan fardu kifayah, jika sudah ada yang 

melaksanakannya maka gugurlah kewajiban yang lain dan tidak berdosa.74 Pendapat ini 

merupakan salah satu dari dua pendapat Imam Syafii, pendapt ini juga yang dipilih oleh 

Imam al-Nawawi>,  Abu> ‘Abba>s, Abu> Ish }a>q dan kebanyakan dari ulama mazhab Syafii,75 

pendapat inilah yang lebih kuat dalam mazhab Syafii. Bahkan Abu> ‘Abba>s dan Abu> 

Ish}a>q berpendapat salat berjemaah harus ditampakkan karena dia adalah syiar Islam, jika 

suatu daerah tidak ada yang melaksanakan salat jemaah ataupun ada tapi sembunyi-

sembunyi maka daerah tersebut boleh diperangi.76  Pendapat ketiga mengatakan fardu 

ain, jika ditinggalkan berdosa pendapat ini merupakan pendapat kedua Imam Sya>fi’i>77 

dan juga merupakan pendapat Ibnu Khuzaimah, Ibnu Munz\ir, ‘At}a>’, al-Auza>’i>, dan Abu> 

S|aur. 

5)  

2. Hukum Meninggalkan Salat Berjemaah Menurut Mazhab Hambali  

Mazhab Hambali termasuk dari mazhab yang memandang bahwa salat berjemaah 

hukumnya fardu ain. Bahkan dikatakan tidak ada dari ulama mazhab Hambali yang 

menyelisihi tentang wajibnya salat berjemaah, mereka hanya berbeda pendapat apakah 

berjemaah merupakan syarat sahnya salat atau bukan. 

Berikut ini beberapa perkataan dan pendapat ulama mazhab Hambali mengenai 

hukum meninggalkan salat berjemaah: 

a. Ibnu Taimi>yah:  

Berjemaah merupakan syarat bagi salat wajib,  ini adalah salah satu dari dua 

pendapat Imam Ah}mad, dan pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Abi> Musa> dan Abu> 

al-Wafa>’ bin ‘Aqi>l, maka jika seseorang salat sendirian tanpa uzur maka salatnya tidak 

sah.78 pendapat ini berdasarkan hadis Ibnu ‘Abba>s ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

 
73Al-Fiqh al-Manhaji> fi> Maz}hab al-Imam al-Sya>fi’i >, Juz 1, h. 177. 
74Lihat Raud}ah al-T}a>libi>n, Juz 1, h. 339. 
75‘Ali> bin Muhammad bin Muhammad bin H}abi>b al-Bas}ri> al-Bagdadi>, al-H}a>wi> al-Kabi>r, Juz 2, (Cet. 

I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1419 H/1999 M), h. 297. 
76Lihat al-Majmu>’ Syarah al-Muhaz\z\ab, Juz 4, h. 182. 
77Lihat al-Majmu>’ Syarah al-Muhaz\z\ab, Juz 4, h. 184. 
78Ahmad bin Abdulha}li>m bin Abdussala>m bin ‘Abdilla>h bin Abi> al-Qo>sim bin Muhammad Ibnu 

Taimiyyah, al-fata>wa> al-Kubra>, Juz 5, h. 346. 
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عَ  مَنْ    79)رواه ابن ماجه(   النِ دَاءَ فَ لَمْ يََتْهِِ، فَلََ صَلََةَ لهَُ، إِلاا مِنْ عُذْرٍ سََِ
Artinya: 

 Barang siapa yang mendengar azan kemudian dia tidak mendatanginya maka 

tidak ada salat baginya, kecuali yang memiliki uzur. (H.R. Ibnu Ma>jah). 
Ada dua pendapat para ulama mengenai orang yang salat sendirian pendapat pertama 

mengatakan tidak sah salatnya ini adalah pendapat  sekelompok dari ulama terdahulu 

mazhab Hambali pendapat ini juga yang  dipilih oleh ibnu Hazm. Pendapat kedua 

mengatakan salatnya sah akan tetapi dia berdosa karena meniggalkannya (berjemaah) 

dan ini adalah pendapat Imam Ahmad dan kebanyakan ulama mazhab Hambali80 

b. Ibnu Quda>mah:  

Berjemaah bukan merupakan syarat sahnya salat, pendapat ini disandarkan 

kepada Imam Ahmad.81 Ini pendapat kedua Imam Ahmad. 

 

c. Ah}mad bin ‘Abdurrazza>q:  

Siapa yang salat fardu lima waktu di rumahnya atau salah satu darinya tanpa uzur  

maka dia tidak kafir akan tetapi berdosa karena dia meninggalkan kewajiban yaitu salat 

berjemaah82 berdasarkan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa’>/4: 102. 

هُمْ ماعَكَ وَلْيَأْخُذُوْْٓا  فأََ ذَا كُنْتَ فِيْهِمْ  إِ وَ  فَةٌ مِ ن ْ ذَا سَجَدُوْا فَ لْيَكُوْنُ وْا مِنْ فإَِ سْلِحَتَ هُمْۗ   أَ قَمْتَ لَِمُُ الصالٰوةَ فَ لْتَ قُمْ طاَۤىِٕ
فَةٌ  كُمْْۖ وَلْتَأْتِ طاَۤىِٕ لِحَتَ هُمْۚ  وَدا الاذِيْنَ كَفَرُوْا لَوْ تَ غْفُلُوْنَ سْ أَ خْرٰى لََْ يُصَلُّوْا فَ لْيُصَلُّوْا مَعَكَ وَلْيَأْخُذُوْا حِذْرَهُمْ وَ أُ واراَۤىِٕ

لَةً وااحِدَةًۗ أَ سْلِحَتِكُمْ وَ أَ عَنْ  لُوْنَ عَلَيْكُمْ ماي ْ تُمْ أَ ذًى مِ نْ ماطَرٍ  أَ نْ كَانَ بِكُمْ  إِ وَلَا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ   مْتِعَتِكُمْ فَ يَمِي ْ وْ كُن ْ
نًا أَ نا اللّٰ َ إِ تَكُمْ وَخُذُوْا حِذْركَُمْۗ  سْلِحَ أَ نْ تَضَعُوْْٓا  أَ مارْضْٰٓى    عَدا للِْكٰفِريِْنَ عَذَابًِ مُّهِي ْ

Terjemahnya: 

Apabila engkau (Nabi Muhammad) berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu dan 

dalam keadaan takut diserang), lalu engkau hendak melaksanakan salat bersama mereka, 

hendaklah segolongan dari mereka berdiri (salat) bersamamu dengan menyandang 

senjatanya. Apabila mereka (yang salat bersamamu) telah sujud (menyempurnakan satu 

rakaat), hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh). Lalu, 

hendaklah datang golongan lain yang belum salat agar mereka salat bersamamu dan 

hendaklah mereka bersiap siaga dengan menyandang senjatanya. Orang-orang yang 

kufur ingin agar kamu lengah terhadap senjata dan harta bendamu, lalu mereka 

menyerbumu secara tiba-tiba. Tidak ada dosa bagimu meletakkan senjata jika kamu 

mendapat suatu kesusahan, baik karena hujan maupun karena sakit dan bersiap siagalah 

kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-

orang kafir.83 

 
79Ibnu Majah Abu> ‘Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwaini>, Sunan Ibnu Maja>h, Juz 1 (Da>r 

Ih}ya>a al-Kitab al-‘Arabi>yah), h. 260. 
80Ibnu Taimi>yah, Majmu>’ Fata>wa>, Juz 23 h. 226. 
81‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Quda>mah al-Maqdisi>, al-Mugni>, Juz 3, h. 6. 
82Ahmad bin Abdurraza>q, Fata>wa>, Juz 7 (Cet. I; Riya>d}: al-Mamlakah al-‘Arabi>yah al-Su’u>di>yah 

1416 H/1996 M), h. 285. 
83Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 95. 
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam mazhab Hambali ada 

dua pendapat mengenai hukum meninggalkan salat berjemaah, pendapat pertama 

mengatakan bahwa orang yang salat sendirian tanpa uzur salatnya tidak sah ini adalah 

pendapat al-Qa>d}i> Abu> Ya’la>, Ibnu al-Zagu>ni>, Ibnu Abi> Mu>sa>, Ibnu ‘Aqi>l, dan Ibnu 

Taimi>yah.84 Abu> alwafa>’, dan pendapat ini juga merupakan salah satu dari dua pendapat 

Imam Ahmad. Pendapat kedua mengatakan orang yang meninggalkan salat berjemaah 

salatnya tetap sah tetapi dia berdosa karena meninggalkan yang wajib ini merupakan 

pendapat Ibnu Quda>mah, Ibnu Najja>r, al-Marda>wi>, al-Buhu>ti>, dan pendapat ini 

merupakan pendapat kedua Imam Ahmad dan mayoritas dari mazhab Hambali.85 

 
3. Komparasi Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali 

a. Mazhab Syafii dan mazhab Hambali kedua-duanya sama-sama tidak membolehkan 

meninggalkan salat berjemaah tanpa adanya uzur yang dibenarkan syariat. 

b. Mazhab Syafii dan mazhab Hambali sepakat bolehnya salat berjemaah di rumah. 

c. Dari kalangan ulama mazhab Syafii ada yang berpendapat bahwa hukum salat 

berjemaah fardu ain, maka orang yang meninggalkannya akan mendapatkan dosa 

pendapat ini sama dengan pendapat ulama mazhab Hambali, ulama mazhab Syafii 

yang berpendapat demikian di antaranya adalah; Imam Syafii, Ibnu Khuzaimah, 

Ibnu Munz\ir, al-Auza>’i>, dan Abu> S|aur. 

d. Pendapat yang paling kuat dalam mazhab Syafii adalah salat berjemaah hukumnya 

fardu kifayah jika sudah ada yang melaksanakannya maka kewajiban yang lain 

sudah gugur, yang tidak ikut berjemaah tidak berdosa sedangkan pendapat yang 

paling kuat dalam mazhab Hambali adalah salat berjemaah fardu ain, orang yang 

meninggalkannya tanpa uzur salatnya sah tapi dia berdosa karena meninggalkan 

kewajiban yaitu salat berjemaah. 

e. Mazhab Syafii sepakat bahwa salat berjemaah bukan syarat sahnya salat sedangkan 

mazhab Hambali ada yang berpendapat bahwa salat berjemaah merupakan syarat 

sahnya salat, maka orang yang tidak berjemaah salatnya tidak sah. 

Untuk lebih jelasnya, dapat dipahami dari tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

No. Hukum salat berjemaah Mazhab  Syafii Mazhab Hambali 

1 Sebagai syarat sahnya 

salat 

Tidak ada Imam Ahmad, Abu> Ya’la>, 

Ibnu al-Zaguni>, Ibnu Abi> 

Mu>sa>, Ibnu ‘Aqi>l dan Ibnu 

Taimi>yah 

 
84Lihat al-Ins}a>f fi> Ma’rifah al-Ra>jih min al-Khila>f. Juz 4, h. 265. 
85Lihat Fata>wa> al-Kubra>, Juz 5, h. 346. 
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2 Fardu ‘ain (berdosa jika 

ditinggalkan) 

Imam Sya>fi’i>, Abu> 

S|aur al-Bagda>di>, al-

Hafiz} Ibnu H}ajar, Ibnu 

Khuzaimah, Ibnu 

Munz}ir, dan 

mayoritas ulama 

hadis mazhab Syafii 

Imam Ah}mad, Ibnu 

Quda>mah, Ibnu Najja>r, al-

Marda>wi>, al-Buhu>ti>, 

Muh}ammad bin S}alih al-

‘Usaimi>n, Ah}mad bin 

Abdurrazzaq, dan mayoritas 

ulama mazhab Hambali 

3 Fardu kifayah (jika 

sudah ada yang 

melaksanakan 

kewajiban yang lain 

gugur) 

Imam Sya>fi’i>, Imam 

al-Nawawi>, Abu> 

Abbas, Abu> Ishaq, dan 

al-Mawardi> 

Tidak ada 

4 Sunah (jika 

ditinggalkan tidak 

mendapat dosa) 

Abu> Syuja>’, Abu> 

H}a>mid, dan al-Qa>di> 

‘Iyad 

Tidak ada 

 

4. Uzur bolehnya meninggalkan salat berjemaah 

Uzur adalah suatu alasan yang dengannya seseorang bisa mendapatkan 

keringanan, adapun uzur bolehnya meninggalkan salat berjemaah sebagaimana yang 

terdapat dalam kitab-kitab ulama mazhab Syafii dan mazhab Hambali seperti al-Umm, 
karya imam Sya>fi’i>, Raud}ah al-T{a>libi>n, karya al-Nawawi> dan al-Ka>fi> fi> Fiqh al-Imam 
Ahmad, karya Ibnu Quda>mah  di antara uzur yang disebutkan dalam kitab-kitab tersebut 

adalah; 

a. Sakit.  

Sakit bisa menjadi sebab dibolehkannya tidak berjemaah berdasarkan hadis 

‘Aisyah ra. 

ُ عَلَيْهِ وَسَلامَ مَرَضَهُ الاذِي مَاتَ فِيهِ، فَحَضَرَتِ الصا  بَكْرٍ أبََِ  مُرُوا  لََةُ فأَذُِ نَ، فَ قَالَ:  لَماا مَرِضَ رَسُولُ اِلله صَلاى اللّا
 86)رواه البخاري ومسلم(   فَ لْيُصَلِ  بِِلنااسِ 

Artinya: 

 Ketika Rasulullah saw. sakit yang menyebabkan beliau wafat, maka datanglah 

waktu salat dan azan pun dikumandangkan maka Rasullah saw. sabda: perintahkan Abu 

Bakar untuk mengimami manusia. (H.R. al-Bukha>ri> dan Muslim). 
Sakit yang dimaksud adalah sakit berat sehingga dikhawatirkan jika ia keluar untuk 

pergi melaksanakan salat berjemaah akan membahayakan dirinya atau sakitnya 

bertambah parah. Adapun jika hanya sekedar sakit ringan maka ini tidak termasuk dari 

uzur yang membolehkan meninggalkan salat berjemaah. 

b. Hujan lebat, cuaca sangat dingin dan cuaca sangat panas 

Hujan lebat, cuaca sangat dingin dan cuaca yang sangat panas bisa menjadi uzur 

bolehnya meninggalkan salat berjemaah jika kondisi tersebut dikhawatirkan akan 

 
86Muhammad Fua>d bin ‘Abdul-Ba>qi>, al-Lulu wa al-Marja>n, Juz 1 (Da>r Ih}ya> al-Kutub al-‘Arabi>yah) 

h. 86. 
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membahayakan jika seseorang keluar ke masjid, hal ini berdasarkan asar yang 

diriwayatkan oleh Nafi’ 

لَةٍ بَِردَِةٍ بِضَجْنَانَ، ثُُا قاَلَ:  رحَِالِكُمْ، فأََخْبََنَََ أَنا رَسُولَ اللّاِ صَلاى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلامَ فِ صَلُّوا أذَانَ ابْنُ عُمَرَ فِ ليَ ْ
لَةِ البَاردَِةِ،   طِيرةَِ فِ السافَرِ كَانَ يََْمُرُ مُؤَذِ نًَ يُ ؤَذِ نُ، ثُُا يَ قُولُ عَلَى إِثْرهِِ: أَلَا صَلُّوا فِ الر حَِالِ فِ اللاي ْ

َ
)رواه   أوَِ الم

 87البخاري(
Artinya: 

 Ibnu ‘Umar ra. mengumandangkan azan di malam yang dingin di Dakhnan 

(sebuah bukit dekat Makkah)kemudian mengatakan s}allu> fi> rih}a>likum (salatlah di 

tempat-tempat singgah kalian). Maka beliau mengabarkan kepada kami bahwa 

Rasulullah saw. memerintahkan muazin untuk mengumandangkan azan, setelah selesai 

kemudian mengatakan: Ala> s}allu> fi> rih}a>likum (hendaklah salat di tempat-tempat singgah 

kalian). Ketika itu malam sangat dingin atau hujan, dalam safar. (H.R. al-Bukha>ri>). 

c. Ketika makanan sudah dihidangkan. 

Termasuk uzur bolehnya meninggalkan salat berjemaah adalah ketika makanan 

sudah dihidangkan hal ini berlaku ketika seseorang memang membutuhkan untuk 

makan, misalnya dalam kondisi perut sangat lapar, adapun jika tidak lapar atau memang 

tidak bernafsu untuk makan maka tetap mendahulukan salat. 

Rasulullah saw. bersabda 

مَ  إِذَا    88)رواه البخاري ومسلم(   الْعَشَاءُ فاَبْدَءُوا بهِِ قَ بْلَ أَنْ تُصَلُّوا صَلََةَ الْمَغْرِبِ، وَلَا تَ عْجَلُوا عَنْ عَشَائِكمْ قُدِ 

Artinya: 

 Apabila makanan telah dihidangkan maka makanlah dulu sebulum kalian salat 

magrib, jangan kalian tunda makan malam kalian. (H.R. Muslim). 

 89)رواه البخاري(   العَشَاءُ، فاَبْدَءُوا بِِلعَشَاءِ وَحَضَرَ  إِذَا أقُِيمَتِ الصالََةُ  
Artinya: 

 Jika iqamat salat telah dikumandangkan dan makan malam telah dihidangkan, 

maka dahulukanlah makan makan malam. (H.R. al-Bukha>ri>). 

Hadis di atas mengisyaratkan bahwa jika makanan telah dihidangkan, maka 

seyogyanya untuk mendahulukan makan sebelum salat supaya hati lebih tenang dan 

kondisi lebih nyaman untuk melaksanakan salat setelah menyantap makanannya dan 

dianjurkan untuk tidak terburu-buru ketika makan makanan. 
d. Menahan buang hajat dan buang angin 

Hal ini berdasarkan sabda Rasullulah saw. 
 90)رواه مسلم(  بَِِضْرةَِ الطاعَامِ، وَلَا هُوَ يدَُافِعُهُ الْأَخْبَ ثاَنِ صَلََةَ  لَا  

Artinya: 

 
87Muhammad bin Ismai>l bin Ibra>hi>m bin Mugi>rah al-Bukha>ri>, S}ah}ih} Bukha>ri>, Juz 1, h. 129. 
88Muhammad Fua>d bin ‘Abdul-Ba>qi>, al-Lulu wa al-Marja>n, Juz 1, h. 112. 
89Muhammad bin Ismai>l bin Ibra>hi>m bin Mugi>rah al-Bukha>ri>, S}ah}ih} Bukha>ri>, Juz 7, h. 83. 
90Muslim bin Hajja>j al-Qusyairi> al-Naisaibu>ri>, S}ah}ih} Muslim, Juz 1 (Kairo; al-Ba>bi> al-H}alabi>), h. 

393. 
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 Tidak ada salat apabila makanan telah dihidangkan dan tidak pula orang yang 

sedang menahan dua hadas (buang hajat). (H.R. Muslim).  

Hadis ini menunjukan bahwa di dalam salat kita dituntut untuk khusyuk dalam 

salat sehingga orang yang sudah dihidangkan makanan kepadanya dianjurkan untuk 

makan terlebih dahulu dan orang yang ingin buang hajat dianjurkan untuk menyelesaikan 

hajatnya sebelum salat sehingga dia bisa khusyuk dalam salatnya, karena dikhawatirkan 

orang yang menahan buang air atau menahan nafsu dan kebutuhannya terhadap makanan 

tersebut hati dan pikirannya tidak bisa fokus dalam salatnya karena disibukkan dengan 

perkara tersebut. 

e. Sudah makan bawang  

Orang yang sudah makan bawang di perbolehkan untuk  tidak ikut salat 

berjemaah selama masih ada bau bawang tersebut, karena bisa mengganggu orang yang 

ada di dekatnya, hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw. 
ي َ أَكَلَ  مَنْ   فَلََ  وَالْكُرااثَ  وَالثُّومَ  آدَمَ الْبَصَلَ  بَ نُو  مِنْهُ  يَ تَأَذاى  تَ تَأَذاى مِاا  الْمَلََئِكَةَ  فإَِنا  )رواه   قْرَبَنا مَسْجِدَنََ، 

 91مسلم(
Artinya: 

 Barang siapa yang makan bawang merah, bawang putih dan bawang bakung, 

maka janganlah mendekati masjid kami, karena sesungguhnya malaikat terganggu 

dengan apa yang membuat manusia terganggu. (H.R. Muslim). 

Perlu dipahami bahwa larangan yang dibahas dalam hadis ini adalah larangan pergi ke 

masjid karena bau bawang tersebut, bukan larangan untuk memakan bawang dan 

semacamnya, karena menurut kesepakatan ulama, hukum bawang itu halal dimakan. 

 
KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pemaparan yang telah di sebutkan sebelumnya 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Salat berjemaah memiliki kedudukan dan peran penting dalam Islam, dengan berjemaah 

bisa mengokohkan persaudaraan kaum muslimin. Selain daripada itu salat berjemaah 

juga memiliki keutamaan yang sangat banyak. 

2. Mazhab syafii tidak membolehkan meninggalkan salat berjemaah tanpa adanya uzur 

yang dibenarkan oleh syariat, namun jika ada yang salat sendirian dirumahnya salatnya 

tetap sah. Ulama mazhab Hambali berbeda pendapat tentang hukum meninggalkan salat 

berjemaah tanpa uzur, pendapat pertama mengatakan salatnya tidak sah. Pendapat kedua 

mengatakan salatnya sah tapi berdosa karena meninggalkan yang wajib yaitu salat 

berjemaah. Kedua mazhab sepakat tidak boleh meninggalkan salat berjemaah tanpa 

adanya uzur, kedua mazhab berpendapat bolehnya salat berjemaah selain di masjid 

namun di masjid lebih utama. Mazhab Hambali dan beberapa ulama dari mazhab Syafii 

berpendapat bahwa orang yang meninggalkan salat berjemaah salatnya tetap sah tapi dia 

berdosa karena meninggalkan sesuatu yang wajib yaitu salat berjemaah.  

 

 
91Muslim bin al-Hajja<j al-Qusyairi> al-Naisaibu>ri>, S}ahih Muslim, Juz 2, h. 80. 
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Muhammad bin S}a>lih} al-‘Us \aimi>n, Syarah al-Mumti’ ‘Ala> za>d al-Mustaqni’,  Juz 4 (Cet. 

I; Da>r Ibnu Jauzi>, 1422-1428 H), h. 133. 

Mans}u>r bin Yu>nus bin S}ala>huddi>n bin H}asan bin Idri>s al-Buhu>ti>, Kasyf al-Qina>’, Juz 1 

(Da>r al-Kita>b al-‘Alami>yah), h. 454. 

Taqi> al-Di>n Muhammad bin Ahmad, Muntaha> al-Ira>da>t, Juz 1, (Muassasa al-Risa>lah 

1419 H/1999 M), h. 282. 

Abu> al-H}asan ‘Ali> bin Sulaima>n bin Ahmad al-Marda>wi>, al-Ins}a>f, Juz 4 (Cet. I; Kairo 

1415 H/1995 M), h. 265. 
Isma>’i> bin ‘Umar bin Kas|i>r al-Qurasyi>, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m, Juz 1 (Cet. II; Da>r 

T}aibah Linnasyir wa al-Tauzi>’ 1420 H/1999 M), h. 245. 

Ibnu Majah Abu> ‘abdillah Muhammad bin Yazi>d, Sunan Ibnu Majah, Juz 1, h. 260. 

Abu> ‘Abdillah Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 231. 

Abu> Dau>d Sulaima>n bin al-Asy’as| al-Azdi> al-sijista>ni>, Sunan Abi> Dau>d, Juz 1, (al-

Maktabah al-‘Is{riyyah Sudan), h. 156 
Al-Fiqh al-Manhaji> fi> Maz}hab al-Imam al-Sya>fi’i >, Juz 1, h. 177. 

‘Ali> bin Muhammad bin Muhammad bin H}abi>b al-Bas}ri> al-Bagdadi>, al-H}a>wi> al-Kabi>r, 
Juz 2, (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1419 H/1999 M), h. 297. 

al-Majmu>’ Syarah al-Muhaz\z\ab, Juz 4, h. 184. 

Ahmad bin Abdulha}li>m bin Abdussala>m bin ‘Abdilla>h bin Abi> al-Qo>sim bin Muhammad 

Ibnu Taimiyyah, al-fata>wa> al-Kubra>, Juz 5, h. 346. 
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Ibnu Majah Abu> ‘Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwaini>, Sunan Ibnu Maja>h, Juz 1 

(Da>r Ih}ya>a al-Kitab al-‘Arabi>yah), h. 260. 

Ibnu Taimi>yah, Majmu>’ Fata>wa>, Juz 23 h. 226. 

 ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Quda>mah al-Maqdisi>, al-Mugni>, Juz 3, h. 6. 

Ahmad bin Abdurraza>q, Fata>wa>, Juz 7 (Cet. I; Riya>d}: al-Mamlakah al-‘Arabi>yah al-

Su’u>di>yah 1416 H/1996 M), h. 285. 

Fata>wa> al-Kubra>, Juz 5, h. 346. 

Muhammad Fua>d bin ‘Abdul-Ba>qi>, al-Lulu wa al-Marja>n, Juz 1 (Da>r Ih}ya> al-Kutub al-

‘Arabi>yah) h. 86. 
Muhammad bin Ismai>l bin Ibra>hi>m bin Mugi>rah al-Bukha>ri>, S}ah}ih} Bukha>ri>, Juz 1, h. 129. 

Muhammad bin Ismai>l bin Ibra>hi>m bin Mugi>rah al-Bukha>ri>, S}ah}ih} Bukha>ri>, Juz 7, h. 83. 

Muslim bin Hajja>j al-Qusyairi> al-Naisaibu>ri>, S}ah}ih} Muslim, Juz 1 (Kairo; al-Ba>bi> al-

H}alabi>), h. 393. 


